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Perbandingan Analisa Tebal Perkerasan Lentur Runway Dengan Metode 

Federal Aviation Administration (FAA) dan Load Classification Number 

(LCN) Pada Bandar Udara Khusus PT. Amman Mineral Nusa Tenggara di 

Kabupaten Sumbawa Barat Nusa Tenggara Barat 

Dodi Bolang Perdiansyah1, Dr. Abdul Samad, ST., M.T2, Ir. Alik Ansyori 

Alamsyah, M.T.3 

Mahasiswa1, Dosen Pembimbing 12, Dosen Pembimbing 23 

Fakultas Teknik – Universitas Muhammadiyah Malang 

Jl. Tlogomas No.246 Tlp. (034) 464318-319 Pes.130 Fax. (0341) 460435 

Email: dodipahas99@gmail.com 

Abstrak 

Bandar Udara Khusus PT. Amman Mineral Nusa Tenggara adalah 

bandar udara kelas 3C yang berlokasi di Desa Kiantar, Kecamatan Poto Tano, 

Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pembangunan 

Bandara Khusus PT. Amman Mineral Nusa Tenggara di Kabupaten Sumbawa 

Barat tidak terlepas dari kebutuhan perusahaan akan akses transportasi yang 

lebih cepat dan efisien untuk mendukung operasional tambang. Direncanakan 

mempunyai ukuran landas pacu (runway) sepanjang 1500 m × 30 m dengan 

luas area 45.000 m2, dengan menggunakan pesawat yang terbesar yakni ATR 

72-600. 

Pada tugas akhir ini bertujuan untuk membandingkan perencanaan 

ketebalan perkerasan lentur runway menggunakan metode Federal Aviation 

Administration (FAA) dan Load Classification Number (LCN). Dari hasil 

temuan metode Federal Aviation Administration (FAA) menghasilkan total 

tebal perkerasan 43 cm dan Load Classification Number (LCN) menghasilkan 

total tebal perkerasan 81 cm. Terdapat selisih dari kedua metode sebesar 38 cm. 

Perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya) pekerjaaan perkerasan 

runway Bandar Udara Khusus PT. Amman Mineral Nusa Tenggara 

menggunakan metode FAA menghasilkan ketebalan yang minimum sehingga 

biaya yang diperlukan lebih ekonomis daripada menggunakan hasil tebal 

perkerasan dengan metode LCN. Total biaya yang diperlukan untuk runway 

dengan metode FAA di dapat sebesar Rp 34.099.617.910,66 dan menggunakan 

metode LCN di dapat sebesar Rp 51.476.636.488,26. Terdapat selisih anggaran 

biaya sekitar Rp 17.377.018.577,60. 

 

Kata Kunci: Bandar Udara; Runway; Perkerasan Lentur; Rencana Anggaran 

Biaya 
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Comparison of Runway Flexural Pavement Thickness Analysis with the 

Federal Aviation Administration (FAA) Method and Load Classification 

Number (LCN) at PT. Amman Mineral Nusa Tenggara in West Sumbawa 

Regency, West Nusa Tenggara. 

Dodi Bolang Perdiansyah1, Dr. Abdul Samad, ST, M.T2, Ir. Alik Ansyori 

Alamsyah, M.T.3 

Student1, Supervisor2, Supervisor3 

Faculty of Engineering - University of Muhammadiyah Malang 
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Email: dodipahas99@gmail.com 

Abstract 

PT Amman Mineral Nusa Tenggara Special Airport is a class 3C airport 

located in Kiantar Village, Poto Tano District, West Sumbawa Regency, West 

Nusa Tenggara Province. The construction of PT Amman Mineral Nusa 

Tenggara Special Airport in West Sumbawa Regency is inseparable from the 

company's need for faster and more efficient transportation access to support 

mining operations. It is planned to have a runway size of 1500 m × 30 m with 

an area of 45,000 m2, using the largest aircraft, the ATR 72-600. 

This final project aims to compare runway flexural pavement thickness 

planning using the Federal Aviation Administration (FAA) and Load 

Classification Number (LCN) methods. From the findings of the Federal 

Aviation Administration (FAA) method produces a total pavement thickness of 

43 cm and Load Classification Number (LCN) produces a total pavement 

thickness of 81 cm. There is a difference of 38 cm between the two methods. 

The calculation of the RAB (Budget Plan) for the runway pavement work 

of PT Amman Mineral Nusa Tenggara Special Airport using the FAA method 

produces a minimum thickness so that the costs required are more economical 

than using the results of the pavement thickness with the LCN method. The total 

cost required for the runway with the FAA method is Rp 34,099,617,910.66. 

and using the LCN method is Rp 51,476,636,488.26. There is a difference in 

the cost budget of around Rp 17,377,018,577.60. 

 

Keywords: Airport; Runway; Flexural Pavement; Cost Budget Plan 
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